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LAMPIRAN 1

DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN LAPANGAN
PADA MASALAH SEKS PRANIKAH DI DESA KELITEMBU

Dalam melakukan penelitian tentang seks pranikah, penulis melakukan studi
lapangan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dalam melakukan studi
lapangan metode deskriptif kualitatif dengan metode pendekatan fenomenologis, penulis
akan melaksanakan dengan berbagai teknik antara lain sebagai berikut wawancara informan
kunci dan para tokoh adat, pemerintah dan Gereja, kemudian mendokumentasi dan
mereduksi serta mengambil kesimpulan terhadap masalah seks pranikah dalam kehidupan
kaum muda di Desa Kelitembu.

Pertanyaan Penelitian:

1. Pertanyaan kepada informan kunci. Peneliti melakukan penelitian dengan memberi
pertanyaan yang dapat memudah informan dalam mengulas berbagai masalah yang
ada.

1) Apa dorongan dasar atau motivasi dasar bagi saudara dalam melakukan

hubungan seks pranikah?

2) Apakah saudara mengetahui hubungan seks pranikah?

3) Hal apa yang mendorong saudara untuk melakukan hubungan seks pranikah pada

usia yang masih tergolong masih sangat muda?

4) Bagaimana saudara berdua melakukan hubungan seks pranikah dalam masa

pacaran?

5) Apakah hubungan seks yang dilakukan berdasarkan dorongan cinta atau masih

ada dorongan lainnya yang mempengaruhi hubungan ini?

6) Bagaimana saudara-saudari melakukan jalinan relasi dalam hubungan

sebelumnya?
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7)

Faktanya istri saudara sekarang sudah hamil, apakah sebelum dalam melakukan

hubungan pribadi, saudara mengetahui bahaya dari hubungan seks pranikah?

2. Wawanacara dengan para tokoh adat, pemerintah dan Gereja.

)]
2)

3)

4)

5)

Apakah saudara mengetahui tentang hubungan seks pranikah?

Bahwasannya masalah hubungan seks pranikah maraknya sedang terjadi dalam
kehidupan kaum muda di Desa Kelitembu. Berdasarkan masalah yang ada,
apakah dalam penelitian dan observasi sebelumnya, saudara menemukan
permasalahan yang melatar belakangi terjadinya hubungan seks pranikah di Desa
Kelitembu sehingga hubungan seks pranikah tetap terjadi dalam kehidupan kaum
muda?

Apa yang menjadi motivasi dasar lahirnya hubungan seks pranikah di Desa
Kelitembu?

Bagaimana seruan moral atau tindakan praktis dari pihak pemerintah dan Gereja
dalam menghadapi permasalahan demikian?

Bagaimana solusi dan tanggapan dari pemerintah dan Gereja dalam menghadapi

masalah hubungan seks pranikah di Desa Kelitembu?
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LAMPIRAN 2

FOTO-FOTO WAWACARA

Gambar 1

Wawancara tentang masalah kehamilan pada usia muda

Gambar 2

Wawancara tentang sikap dan tanggung jawab

terhadap perempuan yang hamil akibat hubungan seks
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Wawancara tentang hubungan masa pacaran yang dijalankan

pada masa pendidikan di jenjang SMP dan SMA

103



